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Abstract

This study aims to determine the mathematical literacy ability of students in grade V of SD Negeri
Bratan 2 in solving math problems of Higher Order Thinking Skills (HOTS) types prepared by fifth
grade teachers at SD Negeri Bratan 2. This research is a descriptive qualitative study with a type of
content analysis research. The subjects of this study consisted of 3 research subjects consisting of 1
female student and 2 male students from class V. The methods used in this study included tests,
interviews, and documentation. The test tested consisted of 5 HOTS type mathematical description
items. The test results are then analyzed and supported by interviews and documentation with
students. The results showed, based on the results of tests and interviews with students in grade V of
SD Negeri Bratan 2, the mathematical literacy ability of students in solving problems was different.
From the aspect of problem solving, students are able to solve and be able to understand problems.
From the aspect of formulating problems and using mathematics, students have not fully used
concepts and procedures in formulating problems and solving problems using mathematics. From the
aspect of communicating, students have not fully written down the answers coherently and do not
write down problem solving.

Keywords: Mathematical literacy, mathematical literacy skills, HOTS problems

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan literasi matematika peserta didik kelas V
SD Negeri Bratan 2 dalam menyelesaikan soal matematika tipe Higher Order Thinking Skills (HOTS)
yang disusun guru kelas V SD Negeri Bratan 2. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
deskriptif dengan jenis penelitian analisis konten. Subjek penelitian ini terdiri 3 subjek penelitian
yang terdiri dari 1 peserta didik perempuan dan 2 peserta didik laki-laki dari kelas V. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi tes, wawancara, dan dokumentasi. Tes yang diujikan
terdiri dari 5 butir soal uraian matematika tipe HOTS. Hasil tes tersebut kemudian dianalisis dan
didukung dengan hasil wawancara dan dokumentasi dengan peserta didik.Hasil penelitian
menunjukkan, berdasarkan hasil tes dan wawancara dengan peserta didik kelas V SD Negeri Bratan
2, kemampuan literasi matematika peserta didik dalam menyelesaikan soal itu berbeda-beda.Dari
aspek pemecahan masalah, peserta didik mampu menyelesaikan dan mampu memahami
masalah.Dari aspek merumuskan masalah dan menggunakan matematika, peserta didik belum
sepenuhnya menggunakan konsep dan prosedur dalam merumuskan masalah dan menyelesaikan
masalah menggunakan matematika.Dari aspek mengkomunikasikan, peserta didik belum
sepenuhnya menuliskan jawaban dengan runtut serta tidak menuliskan penyelesaian masalah.

Kata kunci:Literasi matematika, Kemampuan literasi matematika, Soal HOTS
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PENDAHULUAN
Salah satu muatan pelajaran yang
utama di sekolah formal adalah

matematika. Kemampuan peserta didik
yang diharapkan dari muatan pelajaran
matematika  tidak  hanya  sekedar
berhitung dan menghafal. Tetapi peserta
didik diharapkan memiliki daya berfikir
kritis, kreatif, sistematis dan logis untuk
menerapkan ilmu yang di kuasai dalam
kehidupan sehari-hari  (Hasyim &
Andreina, 2019).

Konsep yang abstrak sering di
kaitkan dengan ilmu matematika serta
memiliki keterkaitan yang kuat dan
terstruktur. Maka dari itu, mengkaitkan
permasalahan sehari hari dengan materi
matematika merupakan langkah terbaik
dalam menyajikan kepada peserta didik.
Hal ini bertujuan agar peserta didik
mampu membangun pemahaman konsep
secara mandiri serta mengembangkan
pengetahuan yang dimiliki peserta didik
(Mena,2016).

Penyajian materi matematika yang
saling  korelasi dengan masalah
kehidupan dapat mengasah kemampuan
peserta didik dalam hal berpikir Kkritis,
analisis, serta kreatif dalam pengambilan
keputusan untuk memecahkan suatu
masalah. Tuntutan Kurikulum 2013
dalam pembelajaran harus mengacu pada
pembelajaran tematik terpadu dengan
pendekatan saintifik (Scientific Approach)
atau  pendekatan  ilmiah.  Melalui
pendekatan saintifik, peserta didik dilatih
dan diharapkan mampu untuk menalar,
menganalisis serta mengaitkan fenomena
satu dengan fenomena yang lain dan
melatih siswa agar mampu berpikir kritis
serta kreatif dalam pemecahan masalah
(Hidayati & Septiyani, 2016).

Widana (2017:3) menyatakan
bahwa kegiatan yang dapat melibatkan
kecakapan pemecahan masalah peserta
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didik yaitu kegiatan membutuhkan
analisis, evaluasi, dan kreasi.Hal tersebut
yang menjadikan bentuk konkret dari
penyempurnaan standar penilaian yang
mengacu pada tingkat kognitif yang
dikemukakan oleh Anderson & Krathwohl
(2001) pada revisi Taksonomi Bloom.
RevisiTaksonomi Bloom membagi proses
berpikir menjadi dua kelompok yaitu
berfikit tingkat rendah atau Lower Order
Thinking Skills (LOTS) dan berfikir tingkat
tingi atauHigher Order Thinking Skills

(HOTS) yang memiliki 6 tingkatan
kognitif yaitu, mengingat
(remember),memahami (understand),
menerapkan (apply), menganalisis

(analyze), mengevaluasi (evaluate), serta
mencipta (create). Dalam Taksonomi
Bloom revisi, tingkat kognitif
HOTSmeliputi menganalisis (analyze),
mengevaluasi (evaluate), serta mencipta
(create).

Menurut Suryapuspitarini,dkk
(2017) kemampuan HOTS atau yang biasa
disebut kemampuan berpikir tingkat
tinggi merupakan kecakapan peserta
didik dalam berpikir pada ranah kognitif
C4-C6 Taksonomi Bloom revisi. Tujuan
menggunakan acuan Taksonomi Bloom
revisi dalam pengajaran yaitu membekali
pengetahuan dan ketrampilan kepada
peserta didik yang dapat diterapkan
dalam kehidupan. Agar mereka miliki,
berpikir krtitis, kreatif, serta analitis
sehingga dapat meningkatkan
ketrampilan pemecahan masalah
(problem solving). Pada Kurikulum 2013
peserta didik diharapkan memiliki
kemampuan berpikir tingkat tinggi dan
kritis untuk melatih pemecahan masalah.
Menerapkan soal yang melatih berfikir
tingkat tinggi menjadi cara terbaik dalam
melatih kualitas berpikir siswa dan
kemampuan pemecahan masalah (Rapih
& Sutaryadi, 2018)
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Kemendikbud (2019:38-39)
menyatakan bahwa soal matematika yang
diberikan kepada peserta didik dalam
buku siswa di kurikulum 2013 adalah soal
yang memiliki type HOTS. Soal dengan
tipe HOTS merupakan soal yang
mengharuskan peserta didik untuk
mampu berpikir pada tingkatan atas (C4-
C6) dan mengimplikasikan ketrampilan
menalar, sehingga peserta didik memiliki
kesempatan untuk melatih
kemampuannya dalam berpikir tingkat
tinggi, kreatif, reflektif, serta mampu
memecahkan masalah. Soal dengan tipe
HOTS memiliki karakteristik yaitu. 1.
Keterkaitan antara konsep satu dengan
konsep yang lain; 2.
Mengimplementasikan dan memproses
informasi yang diterima; 3. Mengkaitkan
antar sumber informasi yang berbeda-
beda; 4, Menyelesikan msalah
menggunakan informasi yang dimiliki; 5.
Kritis dalam menelaah ide dan informasi.

Widana (2017:17) menyatakan
bahwa prosedur dalam merancang soal
yang berbasis HOTS yaitu, menelaah
Konsep Dasar untuk soal, merumuskan
kisi-kisi soal, memilih strategi yang
menarik dan kontekstual, menyusun
pertanyaan sesuai Kkisi-kisi soal yang
sudah dirumuskan, serta membuat
patokan skor serta kunci jawaban.Untuk
menyusun soalHOTS, guru dituntut untuk
menentukan indikator HOTS yang berada
pada tingkat kognitif menganalisis
(C4).mengevaluasi (C5), dan mencipta
(C6). Tingkat kognitif tersebut menjadi
acuan dalam pembuatan indikator
pembelajaran dan indikator soal dalam
pelaksanaan Kurikulum 2013.

Pada setiap tingkat kognitif
tersebut, terdapat indikator HOTS yang
diukur. Pada tingkat kognitif menganalisis
(C4) indikator HOTS meliputi
membedakan (differentiating),
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mengorganisasi (organizing), dan
mengatribusi (attributing). Untuk tingkat
kognitif mengevaluasi (C5), indikator
HOTS meliputi memeriksa (checking) dan
mengkritisi (critiquing). Sedangkan untuk
tingkat kognitif mencipta (C6), indikator
HOTS meliputi menggeneralisasi
(generating), merancang (planning), dan
membuat (producing) (Lewy,2009).
Untuk menentukan indikator soal
dan tingkat kognitif pada soal, hal
pertama yang dilakukan guru
yaitumelakukan ulsan terhadap
Kompetensi Dasar  yangbisa disusun
menjadi soal HOTS. Indikator soal dan
tingkat kognitif pada kisi-kisi soal disusun
berdasarkan Kata Kerja Operasional
(KKO) berdasarkan Taksonomi Bloom

revisi yang diturunkan dari KD
(Fanani,2018).
Selain kemampuan HOTS,

kemampuan literasi bdalam Kurikulum
2013 juga mulai dikembangkan dalam
proses pembelajaran matematika.
Dikembangkannya kemampuan literasi
matematika bertujuan agarpeserta didik
tidak hanya dibekali dengan rumus atau
perhitungan saja. Soal tes rutin dalam
pembelajaran matematika tidak akan
mampu melibatkan kemampuan bernalar,
kemampuan analisis, dan kemampuan
problem solving peserta didik (Sari, 2015).

Salah satu wujud penerapan
Kurikulum 2013, soal yang dapat melatih
kemampuan literasi matematika antara
lain non-rutin, mengandung pemecahan
masalah, bertipe HOTS, dalam
pengerjaan soalnya membutuhkan dua
rumus atau lebih, serta dapat
menumbuhkan ide atau kreativitas
peserta didik. Soal tipe HOTS merupakan
salah satu assesmen yang berdasar
fenomena langsung dalam keseharian dan
mengacu pada permasalahan kontekstual
dalam berbagai aspek kehidupan serta
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kemampuan literasi matematika peserta

didik dapat terlatih (Suyitno, 2013).
Menurut Organisation for Economic

Co-Operation and Development (OECD)

(2015) yang dimksud dengan
kemampuan literasi matematika
yaituketrampilan seseorang dalam
merumuskan, penalaran secara
matematis, menggunakan konsep atau
prosedur, serta mengkomunikasikan
matematika dalam berbagai konteks.
Peserta  didik diharuskan = mampu

menggunakan pengetahuan yang dimiliki
secara maksimal supaya lebih kritis
ketika  mengolah  informasi  yang
berdasarkan fakta.

Literasi matematika menurut NCTM
memiliki tigabagian kemampuan yaitu
pemecahan masalah, membuat rumusan
masalah dan menerapkan matematika,
serta mengkomunikasikan.Literasi
matematika yang dihubungkan dengan
kehidupan sehari-hari dapat menerapkan

atau menggunakan matematika.
Kemampuan seseorang dalam
menyelesaikan masalah sehari hari

memerlukan kemampuan berfikir tingkat
tinggi yang membutuhkan pengetahuan
dasar untuk dapat merumuskan masalah
dan serangkaian kegiatan untuk dapat
mengkomunikasikan (Zainiyah,2018).
Menurut Programme for
International Student Assessment (PISA)
pada tahun 2015 berdasarkan hasil tes
dan survey yang dilakukan, Indonesia
menempati peringkat 69 dari 76 negara
yang di evaluasi untuk tes matematika,
hal ini  mengindikasikan = bahwa
pengetahuan siswa dalam pembelajaran
matematika masih tergolong rendah. PISA
adalah studi tingkat internasional yang
bergerak  dalam  bidang  menguji
kemampuan literasi membaca, literasi
matematika, dan literasi sains.
Kemampuan literasi matematika menurut
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PISA erat kaitannya dengan kemampuan
peserta didik dalam mengidentifikasi
informasi, melakukan penalaran, dan
mengkomunikasikan pendapat dalam
berbagai situasi dengan merumuskan,
menyelesaikan, menafsirkan matematika
(Mansur,2018).

Dari hasil yang telah dipaparkan
oleh PISA, literasi matematika peserta
didik di Indonesia berdasatkan studi
Internasioanal masih sangat kurang.Hal
tersebut dikarenakan siswa hanya
sekedar menghafal rumus yang sudah ada
dalam buku tanpa memahami konsepnya.
Saat siswa menghadapi soal yang
membutuhkan penalaran dan analisis,

siswa cenderung menganggap soal
tersebut  sulit  meskipun konsep
matematikanya umum (Qoni’ah,2017).
Kemampuan pengetahuan
matematika peserta didik di Indonesia
masih rendah, faktor yang
mempengaruhiantara lain penguasaan

materi yang masih kurang, penyampaian
materi oleh guru ketika pembelajaran,
lingkungan kelas, lingkungan keluarga,
serta kemampuan yang dimiliki setiap
peserta didik. Selain itu, peserta didik
belum terbiasa menghadapi soal-soal
yang bersifat kontekstual yang menuntut
penalaran serta membutuhkan
ketrampilan  berfikir  kreatif dalam
penyelesaiannya (Wulandari,2018).
Terdapat penelitian-penelitian lain
yang mengkaji kemampuan literasi
matematika peserta didik masih rendah
dan perlu ditingkatkan. Zainiyah (2018)
dalam penelitiannya menunjukkan masih
rendahnya kemampuan literasi
matematika pada peserta didik di sekolah
dasar pada kelas tinggi. Peserta didik
masih belum terbiasa mengerjakan soal
yang membutuhkan proses pemecahan
masalah. Peserta didik hanya
dilatihmengerjakan soal dengan jawaban
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konkret sehingga tidak memerlukan
strategi dalam penyelesaiannya serta
tidak mendukung literasi matematika
peserta didik.Selanjutnya penelitian yang
dilakukan Astutik (2018), kemampuan

literasi matematika harus terus
ditingkatkan = dengan  memerhatikan
proses berpikir logis peserta didik.
Literasi matematika meliputi proses
merumuskan, menafsirkan, dan
implementasi matematika dalam

kehidupan. Untuk melatih kemampuan
literasi matematika, dalam pembelajaran
matematika hendaknya memberikan
sebuah tantangan atau kesempatan pada
peserta didik untuk mencoba menghadapi
masalah matematika dan
mengkomunikasikan permasalahan
sesuai dengan konteks matematika.
Rendahnya ketrampilan siswa Indonesia
dalam literasi matematika pada tes yang
dilakukan oleh PISA, negara Indonesia
masih berada pada level dua dari enam
level yang dipaparkan oleh PISA. Hasil
tersebut seharusnya dapat menjadi bahan
evaluasi bagi para pendidik agar lebih
mengoptimalkan aspek kognitif
khususnya  dalam  membuat  soal
matematika tipe HOTS untuk melatih
kemampuan literasi matematika peserta
didk dalam menyelesaikan pemecahan
masalah matematika.Mengetahui
kemampuan literasi matematika peserta
didik kelas V dalam menghadapi soal
matematika tipe HOTS yang disusun guru
kelas V merupakan tujuan dari penelitian
ini.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah penelitian kualitatif
deskriptif. Analisis konten (content
analysis) dipilih sebagai desain penelitian
pada peneltian ini. Analisis konten

(content analysis) adalah penelitian yang
dilakukan untuk mengkaji sebuah teks,
dokumen atau buku untuk mendapatkan
kesimpulan berdasarkan konteks atau
masalah yang akan dikaji (Ahmad, 2018).

Pada peneletian ini yang di jadikan
subjek penelitian berjumlah3 peserta
didik kelas V yang terdiri dari 2 orang
laki-laki dan 1 orang perempuandari SD
Negeri Bratan 2 yang terletak di
Kelurahan Pajang, Kecamatan Laweyan,
Kota Surakarta.

Tes, wawancara, dan analisis
dokumen dari hasil pekerjaan peserta
didikdigunakan sebagai teknik

pengumpulan data pada penelitian ini.
Wawancara yang digunakan peneliti
merupakan wawancara semiterstruktur
agar informasi yang diperoleh dari
wawancara lebih bebas dan terarah.
Dokumen dalam penelitian ini meliputi
soal matematika tipe HOTS yang disusun
oleh guru dan hasil pekerjaan peserta
didik. Untuk menganalisis dokumen
tersebut, peneliti menentukan aspek
kemampuan literasi matematika yang
akan  diukur. Selanjutnya  peneliti
melaksanakan tes tertulis menggunakan
soal matematika tipe HOTS yang disusun
oleh guru dan menganalisis hasil
pekerjaan peserta didik

Instrumen penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini berupa Kkisi-kisi soal
matematika, soal matematika tipe HOTS
yang disusun oleh guru dan pedoman

penilaian kemampuan literasi
matematika.Soal yang diberikan pada
peserta didik terdiri dari 5 soal

uraian.Pedoman penilaian kemampuan
literasi matematika yang digunakan
peneliti diadaptasi dari aspek
kemampuan literasi matematika NCTM
(2000).

Tabel 1 Kisi-Kisi Soal Matematika
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No. Kompetensi Dasar Indikator 5eal Ranah Bentuk Nomor
Kognitif Soal Soal
3.5 | Menjelaskan, dan | Menganalisis unsur-unsur c4 Uraian 3
menentukan volume | bangun ruang (kubus dan
bangun ruang dengan | balok)
menggunakan . satuan Menilai cara vang efektif
volume (seperti kubus . \
satian) serta hubungan untuk menyelesaikan C3 Uraian 3
. masalah bangun ruang
pangkat 1.:|.ga dengan akar volume (kubus dan balok)
panghkat tiga
4.5 | Menyelesaikan masalah | Mengaithan volume kubus c4 Uraian 1
yvang berkaitan dengan | dengan wvolume kubus
volume bangun ruang | satuan
dengan menggunakarj. Merencanakan cara untuk
satuan volume (seperti )
kubus satuan) melibatican menentukan sebuah C3 Uraian 2
. potongan volume bangun
gzzgt:zz ﬁ;naga dan - akar ruang (kubus dan balok)
3.6 [ Menjelaskan dan | Mengidentifikasi bentuk c4 Uraian 4
menemukan jaring-jaring | jaring-jaring bangun ruang
bangun ruang sederhana | kubus dan balok
(kubus dan balok)
4.6 | Membuat jaringjaring | Membuat pola  jaring- Ce Uraian 4
bangun ruang sederhana | jaring bangun ruang kubus
(kubus dan balok) dan balok
TABEL 2 Soal Matematika HOTS
No. Soal

1 Alya memiliki kotak makan yang berbentuk kubus yang mempunyai panjang sisi
24 cm. Alya ingin mengisi kotak makan tersebut dengan coklat yang berbentuk
kubus dengan panjang sisi 3 cm. Tentukan berapa coklat yang dibutuhkan Alya
agar kotak makan tersebut terisi penuh?

2 Saat pulang sekolah, Rara dan Sasa pergi ke toko alat tulis untuk membeli
sebuah tempat pensil. Tempat pensil Rara berbentuk balok dengan panjang 16
cm, lebar 6 cm, dan tinggi 4 cm. Sedangkan tempat pensil Sasa mempunyai
ukuran panjang 20 cm, lebar 8 cm, dan tinggi 6 cm. Berapakah selisih volume
kotak pensil Rara dan Sasa?

3 Sonia setiap hari selalu membawa bekal makan siang untuk dibawa ke sekolah.
Tempat bekal makan siang sonia berbentuk balok dengan panjang 22 cm, tinggi
6 cm, dan volumenya 1.584 cm®. Berapakah lebar dari tempat bekal makan siang
Sonia?

4 Lia mendapat tugas dari gurunya di sekolah untuk membuat sebuah bangun tiga

dimensi. Lia memilih untuk membuat bangun kubus dengan panjang sisi 16 cm.
Tentukan: a) volume kubus yang dibuat Lia dan b) gambarlah jaring-jaring
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kubus dan tentukan bagian alas dan tutup kubus.
5 Nada memiliki box mainan berbentuk kubus. Box tersebut memiliki panjang sisi
18 cm. Nada juga mempunyai 36 buah penghapus papan tulis berbentuk balok
yang semua ukurannya sama besar. Penghapus papan tulis tersebut mempunyai
ukuran panjang 9 cm, lebar 6 cm, dan tinggi 3 cm. Nada ingin membandingkan
volume box dan volume 36 buah penghapus papan tulis yang sudah
dijumlahkan. Apakah volume box sama dengan jumlah volume 36 penghapus
papan tulis tersebut?
Analisis deskriptif kualitatif digunakan peserta didik akan dianalisis dengan
sebagai teknik analisis data pada dasar aspek  kemampuan literasi
penelitian ini. Hasil pekerjaan atau matematika (NCTM, 2000) dan pedoman
jawaban dari tes yang diberikan pada penskoran literasi matematika yang
peserta didik akan dianalisis peneliti yang dirancang dari rubrik  penskoran
digunakan sebagai teknik analisis kemampuan literasi matematika serta
data.Kemampuan literasi matematika menarik kesimpulan.
Tabel 3. Pedoman Penskoran Literasi Matematika
No. Aspek Kemampuan DesKkripsi Skor Skor
Literasi Matematika Maks.
1. | Pemecahan dan | a. Mampu mengidentifikasi dan 3 3
merumuskan masalah merumuskan masalah dengan
tepat.
. Mampu mengidentifikasi dan 2
merumuskan masalah namun
dalam penyelesaian kurang
tepat.
. Tidak mampu mengidentifikasi
dan merumuskan masalah. 1
2. | Menggunakan matematika | a. Mampu menerapkan konsep 4 4
atau prosedur matematika
serta menggunakan rumus atau
operasi hitung yang tepat
. Mampu menerapkan konsep
atau prosedur matematika 3
serta menggunakan rumus atau
operasi hitung namun kurang
tepat.
. Mampu menerapkan konsep 2
atau prosedur matematika
serta menggunakan rumus atau
operasi hitung namun kurang
tepat dan tidak sesuai dengan
masalah.
. Tidak mampu menerapkan
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strategi  penyelesaian  dan 1
menggunakan rumus  atau
operasi hitung.
3. | Mengkomunikasikan a. Mampu menjelaskan 3 3
penyelesaian dan menafsirkan
kesimpulan dengan tepat.
b. Mampu menjelaskan
penyelesaian dan menafsirkan
kesimpulan namun kurang 2
tepat.
c. Tidak mampu menjelaskan
penyelesaian dan menafsirkan 1
kesimpulan.
Total Skor 10
Skor akhir = total skor peroleihan % 100
total skor maksimal
matematika yang diadaptasi dari rubric
HASIL DAN PEMBAHASAN penskoran kemampuan literasi
Pada penelitian ini memperoleh data matematika. Data subjek penelitian

berupa hasil pekerjaan, wawancara, dan
dokumentasidengan 3 subjek penelitian
yang terdiri dari 2 peserta didik laki-laki
dan 1 peserta didik perempuan. Analisis
data dilakukan dengan menggunakan
acuan aspek kemampuan
matematika (NCTM, 2000) dengan cara
mencermati jawaban
Selanjutnya jawaban peserta didik dinilai
menggunakan  pedoman  penskoran

berdasarkan aspek kemampuna literasi
Subjek 1 (S1)
Tabel 5 Hasil Pekerjaan Peserta Didik (S1)

No. Inisial Kode Kelas
Subjek
1. AUP S1 Vv
literasi
2. MRF S2 Vv
peserta didik. 3 AR 3 v

sebagai berikut:
Tabel 4 Data Subjek Penelitian

No. Kode
Subjek
1. S1

Hasil Pekerjaan Peserta Didik
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2. S1
3 S1
4 S1
5 S1

Berdasarkan hasil pekerjaan S1
dalam menyelesaikan soal HOTS yang
diberikan oleh peneliti, subjek penelitian
mampu menyelesaikan semua soal.S1
mampu mengidentifikasi informasi dalam
soal seperti diketahui dan ditanya,
menggunakan langkah-langkah dalam
mengidentifikasi masalah yang terdapat
pada soal dan menggunakan rumus yang
tepat dalam melakukan penyelesaian,
serta penggunaan operasi dan bahasa
simbol yang digunakan untuk menjawab
soal. Subjek penelitian mampu
menggunakan matematika dalam
menyelesaikan soal.Dalam menyelesaikan
soal, subjek penelitian juga menuliskan
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atau menafsirkan kesimpulan di akhir

jawaban.
Berdasarkan  hasil ~ wawancara
dengan S1, subjek penelitian belum

runtut dalam menjawab soal nomor 1 dan
mengatakan Kkesulitan memahami butir
soal nomor 5 yang termasuk dalam
kategori level kognitif mengevaluasi (C5).
Subjek penelitian tergesa-gesa dalam
membaca soal dan membuat subjek
penelitian perlu mengulang kembali
untuk membaca butir soal nomor
5.Namun dalam penyelesaian butir soal
nomor 5, subjek peneltian tidak merasa
kesulitan.
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Subjek 2 (S2)

Tabel 6 Hasil Pekerjaan Peserta Didik (S2)

No. Kode
Subjek
1. S2
2 S2
3 S2
4 S2
5 S2

Hasil Pekerjaan Peserta Didik

Berdasarkan hasil pekerjaan S2
dalam menyelesaikan soal HOTS, subjek
penelitian mampu menyelesaikan soal

yang diberikan, namun belum
sepenuhnya jawaban dari peserta didik
tepat.  Subjek  penelitian  mampu
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memecahkan masalah, = menggunakan
matematika seperti menggunakan
langkah-langkah dalam

merumuskanmasalah yang terdapat pada
soal serta penggunaan operasi dan bahasa
simbol untuk menjawab soal.Namun
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subjek penelitian tidak menuliskan rumus
pada tahap penyelesaian soal dan
langsung menuju pada tahap
penyelesaian soal.Saat wawancara, subjek
penelitian mengaku dirinya sudah
memahami rumus volume kubus dan
balok. Subjek penelitian juga tidak
merumuskan informasi pada soal seperti
diketahui dan ditanya, akan tetapi subjek
penelitian mampu mengkomunikasikan
jawaban dengan runtut dan menafsirkan
kesimpulan di akhir jawaban.

Subjek 3 (S3)
Tabel 7 Hasil Pekerjaan Peserta Didik (S3)

Berdasarkan hasil wawancara dengan S2,
subjek penelitian mengalami kesulitan
butir soal nomor 3 yang termasuk dalam
kategori ~ menganalisis (C1) dan
memahami isi bacaan butir soal nomor 5
yang termasuk dalam kategori
mengevaluasi (C5). Subjek penelitian
cenderung kurang teliti dalam membaca
butir soal nomor 5 dan perlu membaca
berulang soal tersebut agar dapat
memahami masalah pada soal.

No. Kode
Subjek
1. S3
2 S3

Hasil Pekerjaan Peserta Didik
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4, S3

Berdasarkan hasil pekerjaan S3,
semua soal yang diberikan oleh peneliti
mampu diselesaikan oleh subjek, namun
belum semua jawabannya tepat.Subjek
penelitian mampu memecahkan masalah,
menggunakan matematika seperti
menggunakan langkah-langkah
mengidentifikasi masalah yang terdapat
pada soal dan menggunakan rumus yang
tepat, serta penggunaan operasi dan
bahasa simbol yang digunakan untuk
menjawab soal.Subjek penelitian hanya
bisa membaca soal namun tidak
merumuskan informasi yang terdapat
pada soal seperti diketahui dan ditanya.
Subjek penelitian mengkomunikasikan
jawaban dengan runtut akan tetapi tidak
menafsirkan  kesimpulan di  akhir
jawaban.

Hasil wawancara sengan S3, dapat
disimpulkan bahwa subjek penelitian
kurang teliti dalam mengerjakan nomor 1
dan 4 serta kesulitan memahami nomor
5. Saat mengerjakan soal nomor 1 yang
termasuk dalam kategori menganalisis
(C5), subjek penelitian kurang teliti dalam
menghitung bilangan pangkat tiga
sehingga jawabannya tidak tepat.Untuk
butir soal nomor 4 poin b yang termasuk
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dalam kategori mencipta (C6), subjek
penelitian menyadari dirinya lama untuk
membuat jaring-jaring kubus sehingga
tidak menunjukkan bagian alas dan tutup
kubus.Untuk butir soal nomor 5 yang
termasuk dalam kategori mengevaluasi
(C5), subjek penelitian  kesulitan
memahami soal terseburt sehingga perlu
berulang untuk membaca soal, namun
peserta didik mampu menyelesaikan soal
tersebut dengan baik.

Untuk mengetahui kemampuan
literasi matematika  peserta  didik
menurut NCTM (2000), terdapat aspek
yang diamati yaitu pemecahan masalah,
merumuskan atau menggunakan
matematika, dan mengkomunikasikan
(Zainiyah, 2018).

Aspek pemecahan dan merumuskan
masalah

Berdasarkan analisis hasil tes
tertulis dan wawancara, subjek S1,S2, dan
S3 sudah dapat memahami masalah pada
soal. Subjek S1 mampu mengidentifikasi
informasi pada soal dengan menuliskan
hal yang diketahui dan ditanya.Subjek S2
dan S3 dapat memahami masalah pada
soal namun terdapat jawaban yang
kurang tepat dalam penyelesaiannya.Saat
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proses wawancara, subjek S2 dan S3
cenderung tergesa-gesa dan kurang teliti
saat menghitung. Subjek S2 dan S3 tidak
menuliskan informasi pada soal seperti
menuliskan hal diketahui dan ditanya
akan tetapi langsung pada proses
penyelesaian. Pada butir soal nomor 5,
subjek 51,52, dan S3 mengalami kesulitan
untuk memahami soal dan perlu
membaca berulang agar dapat memahami
masalah yang terdapat dalam soal.
Aspek menggunakan matematika
Berdasarkan analisis hasil tes
tertulis dan wawancara, subjek S1, S2,
dan S3 mampu memahami masalah pada
soal dan memformulasikan ke dalam
bentuk matematika.Subjek S1 sudah
menggunakan konsep dan prosedur
dalam menyelesaikan atau merumuskan
masalah yang terdapat pada soal.Subjek
S2 dan S3 belum mampu menggunakan
prosedur penyelesaian masalah dengan
baik karena masih terdapat jawaban yang
kurang tepat dalam  mengerjakan
soal.Pada proses wawancara, subjek S2
tidak menuliskan rumus-rumus dan
informasi yang terdapat pada soal tetapi
langsung menuju proses penyelesaian.
Subjek S1 dan S3 mampu menuliskan
rumus yang tepat pada penyelesaian
soal.Namun subjek S2 dan S3 cenderung
kurang teliti dan tergesa-gesa dalam
menghitung sehingga terdapat jawaban
yang kurang tepat.
Aspek mengkomunikasikan

Berdasarkan analisis hasil tes
tertulis dan wawancara, subjek S1, S2,
dan S3 sudah mampu
mengkomunikasikan penyelesaian
masalah dalam bentuk tulisan secara
runtut.Subjek  S1 dan S2 mampu
menafsirkan  kesimpulan dari hasil

jawaban dengan baik.Subjek S3 hanya
menafsirkan kesimpulan hasil jawaban
pada butir soal nomor 5 saja. Pada proses
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wawancara, subjek S1 dan S2 juga tidak
menafirkan  kesimpulan dari hasil
jawaban pada soal tertentu. Subjek S1,S2,
dan S3 cenderung kurang teliti sehingga
tidak melakukan pengecekan kembali
jawaban dari hasil penyelesaian mereka.

Dari hasil pembahasan, penggunaan
soal matematika tipe HOTS pada peserta
didik mampu mencapai aspek
kemampuan literasi matematika yaitu
memecahkan masalah, menggunakan
matematika, dan mengkomunikasikan.
Namun masih terdapat penyelesaian yang
tidak runtut dan kurang tepat, sehingga
kemampuan literasi matematika pada
tiap peserta didik juga berbeda-beda. Hal
ini juga didukung oleh penelitian Kusniati
(2018), kemampuan literasi matematika
peserta didik satu sama lain berbeda. Hal
tersebut dikarenakan kemampuan
mempelajari matematika, penalaran, dan
kemampuan mengkomunikasikan dari
setiap didik berbeda-beda.

Hal tersebut sesuai dengan OECD
(2015), kemampuan literasi matematika
mencakup kemampuan merumuskan
masalah, menerapkan, serta menafsirkan
matematika dalam berbagi
konteks.Kemampuan-kemampuan
tersebut juga meliputi penalaran dalam
matematika, menggunakan konsep
matematika seperti prosedur dan fungsi
matematika untuk menjelaskan atau
menggambarkan suatu fenomena.Hal
tersebut juga sejalan dengan Suyitno
(2013), untuk melatih kemampuan
literasi matematika peserta didik, perlu
soal-soal seperti 1.tidak rutin, 2. terdapat
sifat pemecahan masalah, 3. bertipe
HOTS, 4. memerlukan dua cara atau
rumus untuk menemukan solusi, 5.
terdapat tafsiran penggunaan matematika
dalam berbagai konteks, dan 6. dapat
menumbuhkan ide kreatif peserta didik
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untuk menjelaskan alasan yang sudah
dipilih.

Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan
diatas, penggunaan soal matematika tipe
HOTS dalam pembelajaran matematika
mampu mencapai aspek kemampuan
literasi matematika yaitu memecahkan
masalah, menggunakan matematika, dan
mengkomunikasikan.  Namun  masih
terdapat penyelesaian yang tidak runtut
dan kurang tepat, sehingga kemampuan
literasi matematika pada tiap peserta
didik juga berbeda-beda.Dari aspek
pemecahan masalah dan merumuskan
masalah, peserta didik telah mampu
memahami serta merumuskan masalah.
Dari aspek menggunakan matematika,
belum sepenuhnya peserta didik mampu
menggunakan konsep dan prosedur
dalam menyelesaikan masalah
menggunakan matematika. Dari aspek
mengkomunikasikan, belum sepenuhnya
peserta didik mampu menuliskan
jawaban dengan runtut serta tidak
menuliskan penyelesaian masalah dengan
runtut dan tidak disertai kesimpulan.
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